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I 

DE'rEKSI TINGKAT I ENCEMARAN COLT FORM DAN f·,' ,<;r!fERf('T/1 C'0/ , 1 

PADA IKAN TONGKOL SEGAR YANG BEREDAR 

DI WILAYAH KOTAMADIA SURABAYA 

RAHADIAN ALEX 

INTI SARI 
. . :··.~ . . 

Pene litian ini bertujuan untuk rne ngetahui ting.kat 
,· -~ 

pencemaran Coliform dan Eschericia coli pacta ikan torigkol 

segar yang dijual di pas ar wi1ayah Kotamadia Surabaya. 

'· 

Baha n penelJtien yang digunakan adalah ikan tongkcil 

segar yang di jua 1 d i beberapa pasar Kotamadia Surabaya 

Utara, Surabaya Selatan, Surabaya Barat, Surabaya Tengah •· · ~ 

dan Suraba ya Timur. Masing-masing wilayah diwakili o leh 

dua pasar, dengan tiap pasar diambil tiga pasar. Jumla h 

seluruh sampel 30 ekor ikan tongkol segar. -

Untuk menghitung jumlah Coliform d a n Eschericia coli 

pada tiap sampel, dibuat seri pengeceran 10-1 , 10- 2 , ~0~3 · 

dari tiap bahan dan di tanam pada media Me. Conkey Bl;'o.th ; '' 

hasil positif dilanjutkan pada media Eosin Methylen Blue 

Agar kemudian di tanam pada larutan Pepton · 1 % + Reagen 

Kovach dan Simon Ci trat Agar. Jumlah Coliform ~ihi tung. 

pada plate yang posi tif pada Eosin Methyl en Blue Agar 1 ~ 
:. ·. , . 

·_ ... 

sedangkan untuk Eschericia coli di tunjukkan dengan u j i 

Indo! dan Citrat yang disesuaikan dengan tabel Me~ 

Crady's. Data dianalisa dengan Sidik Ragam. 

.. . ~ : .' 

. . ~ . 

·, .. . 

/ 

..: .. 
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Hasil penelitian me nunjukka n pembagi a n wj l a yah tidDk 

terdapat perbedaan yang nyata pada kandungan Coliform dan 

Eschericia coli. Kandungan Coliform dan Esche ricia col i 

diwilayah Kotamadia Surabaya masih dibawah s tandar da r .i 

Keputusan Dirjen Pengawasan Obat dan Makanan . Ika n 

tongkol tersebut masih aman untuk dikonsumsi. 

" Of • 

·.~· ... 
,'.':} 

.. Jo' 

~. . 
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KATA PENGANTAR 

Kontamin.asi Colifonn dan Escherichia coli pada ikan tongkol scgar 

dapat terjadi seperti pada kontaminas i bahan pangan yang Jain . Adanya baktcri 

ini digunakan sebagai indikator bahan pangan tcrlwntamin.asi bakteri sehingga 

masih layak atau tidak dikommmsi. 

Dari sampel ikm1 tongkol segar, dilakukm1 pembenihan pada media dan 

d.ilaku.kan pcnghitungan dengan mctode Most Probable Number (MPN) dan 

hasilnya dihwugkan dalam tulisan ini. 

Penulis menyampaikan terimn kasih kepada Drh . Susilohadi Widjajanto, 

I\·1S. selaku pembimbing pertama dan Drh . Twan Willyanto, PhD., MSc. selaku 

pembimbing kedua atas saran dan bimbingannya. Juga kepada karyawan 

Laboratorirun Bakteriologi dan Mikologi Fakultas Kedokteran Hewan 

Universitas Airlangga atas ke:rjasama dan bantlli111D.ya. 

' ...... 

Kepada Ibu dan Ayah tercinta, pcnulis menyampaikan rasa hormat ilim ·: ·. 

terima kasih yang tulus atas dorongan dan doa restunya. Dan kep<:u:ia E_-~.-·ie, · 

Dyah, Pratomo serta rekan-rckan yang tclab membantu dalam penywnman 

skripsi ini penulis mengucapkan terima kasih. 

Penulis menyadari bahwa tuJisan ini masih jauh dari sempurna. 

Walaupun demikian, semoga hasil yang tclah cliperoleh ini bennattfaat bagi ilmu 

pengetahuan masyarakat dan rekan-rekan mahasiswa. 
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• > ... ; ... 

•. 
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I . 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Penyediaan makanan dengan nilai gizi yang tinggi merupakan masalah yang 

penting. Hal ini sejalan dengan pertambahan penduduk dan kesadaran masyarakat · 

akan perlunya makanan yang bergizi tinggi. Pada dasawarsa terakhir ini 

petemakan berkembang dengan pesat, dimana ini merupakan hasil usah~ 

pemerintah dalam memenuhi kebutuhan protein hewani yang masih di bawah . 

,. 
• . 

:...: . 

standar nonnal (Anonimus. 1982). Meskipun peternakan telah berkembang dengan · ·;_··· .. ::::_:;· ~ -:: : .·. 

pesat tetapi pemenuhan akan kebutuhan protein masih d irasakan kurang, untuk 

itu pemerintah mengupayakan peningkatan kebutuhan protein hewani dari sub · 

sektor perikanan, baik itu dari ikan laut ataupun dari ikan air tawar. 

Sesuai dengan stamlar kecukupan gizi nasional , konsumsi protein rakyat--

l,ndonesia adalah 55 gram pcrkapita perhari. meliputi 4Q gram berasal dari tanaman 

(protein nabati), dan 15 gram berasal dari hewan (protein hewani). Dari 15 gram .· .. ' 

protein hewani tersebut I 0 gram berasal dari ikan dan lima gram berasal ·dari 

ternak (Anonimus, 1982) .. 
; '! ' { 

lkan ·la.ut merupakan sumber protein hewani yang :--elatif mudah didapat di ·.:· 

·-( 

pasar-pasar, dan dikonsumsi sebagian besar masyarakat baik di desa maupllli di 

perkotaan. Karena ikan Jaut merupakan jenis bahan makanan yang mudah. rusak, . 
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untuk itu, diperlukan penanganan yang benar agar dapat dikonsumsi dengan baik. 

Penanganan yang kurang tepat akan menyebabkan ikan !aut cepat terkontaminasi . 

Kualitas ikan !aut sangat. mencerminkan keadaan sanitasi dcm penanganan ikan. : .. ~ 

!aut tersebut. 

Cemaran mikroorganisme pada makanan dipand ~mg penung untuk 

mendapat perhatian . Adanya mikroorganisme terutama bakteri pada ikan segar 

dapat menurunkan mutu bahan, dan lebih lagi dapat mengakibatkan gangguan 

kesehatan konsumen . 

' 
1.2. Perumusan Masalah 

lklim tropis serta kelembaban dan temperatur yang tinggi , kondisi pasar 
.. 

yang masih sederhana dan sanitasi lingkungan yang buruk merupakan faktor 

pendukung bagi perkembangbiakan bakteri. 
": 

Pad a pengujian mikrobiologis, kelompok bakteri Coliform dan Eschericia · · . 
~. · 

coli dipilih sebagai mikroorganisme indikator yang dapa t mencenninkan 

kekurangtepatan cara penanganan sehingga masih memberi kesempatan hasil laut 

(ikan) untuk terkontaminasi bakteri . Ikan !aut sebagai protein hewani mempunyai 

nilai gizi tinggi tetapi cepat mengalami pembusukan, karena ikan laut adalah media 
". 

yang baik bagi pertumbuhan bakteri . Pencegahan pembusukan dapat dilakukan 

dengan pengawetan pada suhu tinggi maupun suhu rendah (Abu B2.kar, 1983). 

r •. ,. .. 
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Berdasarkan realita yang ada pada pasar, biasanya rcnjual bcrusaha 

melakukan penyimpanan dengan es batu sebagai sarana pengawetan scderhana 

dan ekonomis guna mengurangi kontaminasi bakteri. Di sini pcneliti mencoba 

mengetahui tingkat sanitasi clan efektifitas penyimpan ;:m pada ikan segar di 

I 

Surabaya. Dulam hul 111i Eschericia coli aJaluh scbagai swndur mutu ikan atau 

sebagai mikroorg<:1 ni smc indikator. 

Menurut ~u ·mrirun Surut Keputusan Dirjen Penguw::1san Ohat dan Makanan 

Dcpkcs Nomor 03726/11/SK/Vli / 19R9 tcntang hat<JS lll<lhimum '.:cm<mlll mikroba 

dalum mabnan udubh dis~hutl.;an bahwa untuk ikan scgar ,iu111hh Coli form yang 

masih dapat diperbolehkan adalah 4x I 02 per gram sam pel. , edangkan menu rut 
.. · ... 

The International Commision on Microbia Specification for Food (ICMSF) 

menerapkan standar maksi mun untuk E. coli pada ik::ln sega r adu lah 80 hakteri per 

gram sampel. 

1.3. Landasan Teori 

Pada saat ini permintaan akan protein hewani semakin mcningkat, ya ng 

menandakan bal1\va masyarakat mulai menyadari pentingnya gizi bagi kesehatan. 

Hal ini menyebabkan meningkatnya pennintaan aka n ikan., Jagi ng sena produk ·: 

yang merupakan sumbe r protein hewani. baik secara kualitatifmaupun kuantitatif. 

Peningkatan pcndnpatan dan standar hidup masyarakat menyebabkan 

kebutuhan dan pennintaan terhadap pangan ya ng berupa karbohidart ·akan 

_/' 
,. 

·' 
-1: ,. -
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mencapai kejenuhan. sedangkan peningkatan tcrhadap bahan pangan protein 

hewani akan terus meningkat. Pergeseran pola konsumsi dari protein nabat i ke 

protein hevvani pada saat sekarang ini sudah tnulai dirasakan. 

lkan segar abn mudah mengalami pembusukan kurena pertumbuhan 

· mikoroorganismc pada ibn sega r relatif lebih cepat bilu clisimpan pada suhu 

. . ·-i::·~ . 
·ruang. r Pada suhu I 0'' C sampai 40°C akan menyebnbkan timbulnya bakteri 

. . . ~ . 

Eschericia coli secara cepat . Suhu optimum yang digunakan untuk pertumbuhan 

Eschericia coli adalah 37°C (Pelczar and Chan, 1988). Suhu opt im um in i sangm 

sesuai dengan iklim tropis di Surabaya yang berkisa r antara 34''C-371'C. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pcncemaran kLnnan 

Eschericia coli dan Coli f~)rm pad a ikan tongkol scga r yang d ij ual d i wi I ayah 

Kotamadia Surabaya . 

1.5. Hipotesis 

Berdasarkan permasalahan, landasan dan tujuan penel it ian terse but di atas, < . 

\ apat disu~un hipotesis yang tertera di bawah inr 

• Terdapat perbedaan tingkat kontaminas i kLnnan Coliform dan Eschericict 

coli pada beberapa pasar di wilayah Kotamadia Surabay8 yang menunjukkan 

perbedaan penanganan dan sanitasi pada tiap pasar. 

. . .. 
. · ·~ 

·, . . 
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I . 
~ ·. 

1.6. " an fau t Pt.•nrlitian 

Hasi l penc-litian ini dilwrarkan sch<lgai bahan inl'ormasi h<1gi konsumen dan 

penjual ikan tongkol segar untuk lebih herhati-hati dal<lm pcn<lllg<lllHn ibn 

tongkol segar, sehingga dihar~1pkan dapat mclindungi kunsu Jr1c n Jari bahaya 

keracunan yang herasa l dari ikan tongkol scgar tcrscbut. 

'·,1 

. ·: ... ~ · :·.-":~) . 

. . · .. ~ . 
·;.. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

11.1. lkan dan Manfaatnya 

Ikan taut dan bahan makanan olahan dari ikan !aut mernpunyai nilai ·' 

gizi yang tinggi dan rnerupakan swnber protein hewani di sarnping protein 

hewani asal ternak. 

Sumber protein hewani memptmyai komposisi asam amino esensial 

yang tengkap dengan perbandingan yang seirnbang hila dil:>andingkan 
' ·- . .. ... ~ , 

dengan protei.n nabati (Anonimus, 1982). lkan masih merupakan surnber 

protein hewani yang utama dewasa ini bagi rakyat Indonesia . Protein 

adalah salah satu senyawa yang tersusun dari asam amino dan sangat 

berperan dalam proses biologis, yaitu memperbaiki jaringan yang ~ak, . . 

perturnbuhan jaringan baru, metabolisme untuk menghasilkan energi,. ·. 

~ -
pethbentuk enztm, pettahanan tubuh dan merupakan media perambatan 

· impuls syaraf (Winamo, 1983). 
' · .. ·J ~ ~ .•, -

.. ' ~· 
. ' 

11.2. Kont~tminasi Mikroorganisme pada Ikan Laut 
...... 

Ikan taut mempuyai kandungan air dan protein yang tinggi sehingga 

memudahkan tetjadinya kerusakan . Beberapa hal yang han~s diperhatikan 

• . 

dalan1 penanganan ikan laut yang baik yaitu pemeriksaan keadaan fisik 

() 
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ikan, pemeriksaan kandungan air pada ikan segar serta pengawasansanitasi 

pada tern pat penjualan ikan .. 

Bahan mentah dari hcwan dalarn hal ini tennasuk ikan segar yang 

diduga terkontaminasi berbagai bakteri dan jamur, maka kondi sinya akan 

berubah yang terlihat dari penampilan fisik dari bahan mentah tersebut 

(Anonirnus, 1982). 

11.3. Mikroorganisme Sebagai lndikator Sa':litasi Bahan Makanan 

Bahan makanan yang mengalami proses penanganan yang k.urang , .. 
.. . .... . · .; . ' 

hygienis,akan mudah terkontaminasi oleh bakteri Coliform dan F:scherichia 

coli. Bakteri Coliform jika dibandingkan dengan bakteri patogen penyebab 

penyakit perut, mempunyai daya tahan hidup lebih lama di luar saluran 

usus. Hal inilah yang mcnyebabkan bakteri Colifonn dipilih sebagai 

indikator terhadap kemungkinan adanya bakteti usus yang patogen (Buckle 

eta!., 1979). 

Penyebab kerusakan bahan pangan adalah kadar atr yang secm·a 

hayati aktif dalam jaringan. Bahan mentah yang mengandung air dalam 

jaringan, seperti ikan tongkol dapat msak hanya dalam waktu beberapa hari. 

Penyebab utama kerusakan bahan pangan adalah adanya perturnbuhan 

bakteri, kegiatan enzim dan pembal1an kimia. Temya:ta pertumb~uh.an · ·, .· 

baktni merupakan penyebab utama kcrusakan .bahan paugan . Di mana 
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pettumbuhan bakteri tersebut selain dipengamhi oleh aktifitas mr yang 

tinggi juga dipen!?aruhi oleh faktor suhu dan pH (Frazier dan Dennis, 1984 ). , 

Maka asas pengawetan bahan makanan harus didasarl<an pada pengaturan 

semua fal<tor-faktor terscbut . 

Bahan makanan yang mengalami proses penanganan yang kurang 

hygienis akan sangat mudah terkontan1inasi oleh bakteri Escherichia coli . 

Kuman-kuman tersebut akan mengkontaminasi bahan makanan bersama 

debu, air ataupun udara yang tercemar bakteri tersebut (Norman, 1988). 

11.-t Standar Coliform dan Esdteric:hia cull pada lkan Segar 

Newton et a/. (1977) menyatakan bahwa adanya bakteri Coliform 

dan l:'scherichia coli dalam jumlah besar sangat tidak dikehendaki , 

meskipun jenis bahan makanan mentah tidak mungkin bebas sama sekali 

dari adanya bakteri Colifmm. Usaha yang dapat dilakukan adalah menekaii :. ··. 

jumlah Colifonn yang ada, sehingga penanganan yang hygienis perlu 

diperhatikan. 

Menumt Jay (1978) dan Buckle et al. (1979), standar Colifmm untuk 

beberapa jenis bahan makanan misalnya i.kan, daging, susu dan lain-lain 

untuk tiap negara adalah berbeda dan tergantung kondisi setem·pat. Di 
. ~ ... ... ,,. 

Indonesia peraturan yang berlaku adalah; bahwa jwnlah bakteri Cdlifo6n 
..• , .. 

·. : .... ~ ... ~ . 

pada daging ikan segar tidak boleh lebili: dari 4 X 102 bakteri · per gnt~l ; 
. ~ : ; ~--~~;~ 

.t' •• • 

' .. .• ~ 

. :" :---~~ ....... .. · ... 

~· _,. . 
. :- .·. . ~: 

·;'· 

'. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI DETEKSI TINGKAT PENCEMARAN ... RAHADIAN ALEX



9 

sampel.The International Commission on Microbial Specification for Food 

(ICMSF) menetapkan standar mikrobial Wltuk beberapa jenis makauan 

tettentu. Jumlah bakteri Escherichia <.'oli terbanyak yang masih 

diperbolehkan pada ikan segar, udang dan kerang adalah 80 bakteri per 

gram sampel. 

ll.5. Pengaruh Suhu Terhadap Pertumbuhan Bakteri Kontaminasi 
··. 

Temperatur rendah dapat memperlambat reaksi kimia serta aktifitas 

enzim makanan dan menghambat pettumbuhan dan aktifitas .. dar~ '··· 
'! . : . ~. 

mikroorganisme dalam makanan. Penyimpanan pada suhu rendah akari 

mengurangi pertumbuhan dari mikroba-mikroba. Suhu di bawah optimum 
.. · . . , 

untuk pettwnbuhan dapat menekan laju metabolisme dan hila suhu itu 

cukup rendah maka metabolisme dan pertumbuhan akan berhenti (Pelczar . 

Jr. and Chari, 1986). Jadi secara umum suhu dingin mencegah pertumbuhan 

mikroorganisme. 

Suhu pendinginan yang digunakan secara komersial yaitu 5°C- rc 

(suhu es) diharapkan dapat memperlambat pertumbuhan bakterJ dan 

mikroorganisme yang mengkontaminasi makanan mentah. Salah satu 

" -~ ·. -~-}~·... . . 

.~~ .. ,.} .6 

·,. 

,'·f · ;;.· · .. 

~- ~:~ ~.: .. ~!-
\;l·· . 
:' ..... 

.... .,~ ... 
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contoh adalah pertumbuhan Escherichia coli dapat diperlambat pada 

temperatur 4°C (Pelczar Jr and Chan, 1986). 

11.6. Bakteri Coliform dan Pertumbuhannya 

Jawetz cl a/. ( 1980) mengatakan bahw» baktcri Coliform adalah 

kelompok bakteti yang hidup aerob atau fakultatif anaerob, bersifat C'.Jt"am 

negati[ berbentuk batang pendek, tidak berspora, pada lingkungan yang 

''· 
tidak cocok akan membentuk filamen yang panjang. 

Bakteri Colifom1 umumnya tidak menimbulkan penyakit dan 

merupakan flora normal pada usus manusia dan hewan. Bakteri ini m~nj~di 

patogen hila mencapai jaringan luar di luar saluran pencemaan dan be~a~a 

pada organ tubuh lainnya seperti ~ paru, peritonium, saluran perkemihan 'dan 

selaput otak~ akan menyebabkan keradangan pada organ tersebut. Terutania · 

pada individu yang berdaya tahan tubuh rendah, misalnya pad a bayi, ·usia. . .. 
. . . ·. -~ . . . .· 

lanjut dan yang baru sembuh dati sakit. 
........ 

Bakteri Coliform tet:diri dati dua kelompok yang dibedakan dari .· ' . ~ . 

kecepatan memfermentasi laktosa. Kelompok yang memfermentasi laktosa 

dengan cepat terdiri dari tiga genera yaitu : Hscherichia, Klehsiella dan 

l:'lllerohacter. Kelompok yang memfennentasi laktosa dengan lambat 

terdiri dari lima genera, yaitu : Fdward\·iella, /)'erratia, ( 'itohac{er, h'rwiniu . 
..;. .... 

dan Paraco/on. . . ~ .. ~~i : •, ·~: 

. : ~-

· ... ' 
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Daya atau kecepatan bakteri dalam memfetmentasi laktosa 

menentukan patogenitas bakteri Coliform, makin cepat memfermentasi 

laktosa. makin tinggi patogenitasnya. Seluruh genera yang tennasuk da.lam 

anggota Colifonn merupakan satu famili , yaitu famili Hnterohacteriaceae 

(Jawetz el a/., 1980). 

II. 7. Bakteri Escherichia coli dan Pertumbuhannya 

Menurut Buchanan and Gibbons ( 1975), Hscherichia coli dikenal 

JUga sebagai Hakteri coli, Bacillus coli, ('ohm bacillus dan Bakteri coli 

commune. Bakteri ini diklasifikasikan ke dalam famili h'nternbactericeae. 

J~'scherichia coli berhasil diisolasi pertama kali pada tahun 1886 oleh 

. . 

Eschetich dati tinja bagi yang mendcrita diare. Pada tahun 1884, Lignieres· 

telah berhasil mengisolasi bakteri ini dari tinja tmggas yang sakit; k~mudian- ~ . . . . 

_: ···.: .. :_ 

-~ .• 

menginokulasikannya pada induk ayam dan kalkun, temyata menimbulkan · · . . 

gejala penyakit yang sama pada induk ayam dan kalkun terse but. · 

Menurut Osashi ( 1983), Escherichia coli merupakan penyebab food 

horne disease yang cu.kup penting setelah Shigella, Salmonella dan Vibrio 

chollerae. Hal ini dibuktikan dengan penclitian Syahtir pada tahun 1980 di 

mana 50% penyebab diare adalah l ~·scherichia coli. 

Menurut Jay ( 1978) and Buckle eta/. (1979) Escherichia coli dapat 

tumbuh pada media hanya mengandung nitrogen seperti (NH,)SO,, dc11gan 

. -· ~ 

'.· 
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mineral lain dan pertumbuhannya dapat dilihat pada suhu 37°C selama 24 -

48 jam. Pada Me. Conkey UrotJ1 koloni berwarna mcrah gclap, scdangkan 
- ----,r:::../ 

Eosin Methylen Blue Agar membentuk koloni yang berwarna hijau metalik 
~ 

dengan pusat koloni kehitam-hitaman, rnengkilat dan diameter dua sampai 

empat milimikron. 

Dikatakan oleh Dey and Dey (1982), Escherichia coli akan mat1 

pada pemanasan 60°C selama 30 menit, tetapi ada bebcrapa strain bcrsi fat 

tahan panas yang masih dapat hidup. Beberapa strain ditemukan tahan 

hidup pada suhu dingin di hawah nol derajat celcius atau pada keadaan beku 

sampai enam bulan. 

·· .. • 

' .. . 

.. 
~. ,: 

r , .... , . ,. 

' . ., 
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BAB Ill 

MA.TERI OAN METODE 

111.1. \Vaktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan pada tanggal 2 1 Mei 1997 sampai dengan tanggal 

6 J uni 1997 di Laboratmimn Bakteriologi dan Ivlikologi !· akultas Kedokteran 

Hewan Universitas Airlangga. 

111.2. Materi Penelitian , .. · 

-· ' : . 

2.1. Sampel Penelitian 

Sampel yang digunakan adalah ikan tongkol (h'utynnus) yang. . .. ,. 

dijual di pasar-pasar ikan Surabaya. Dalam hal ini Kotamadia Surabaya dibagi .... 

atas 5 wilayah (Surabaya Barat, Timm, Utara, Selatan dan Tengah). 

Masing-masing wilayah diwakili 2 pasar sebagai sampel , dan tiap pasar J 
~ .. . . 

sam pel. .. ... :· - · .. 

... -< .... " : 

Setiap sampel dimasukkan ke dalam kantong plastik baru dim: 

bersih , kemudian diuji secara laboratori s. Pengambilan· sarnpel diusahakan 

sama seperti yang diperoleh oleh konsumen . 
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2.2. Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan llltlul\ penclitiau antara lain : Me. Conkey 

Broth. sebagai media selektif untuk pemupukan baktcri Coliform dan 

Hscherichia coli ~ Eosin Methylen Blue Agar, sebagai media selektif untuk 

konfinnasi bakteri Colifom1 dan l:'scherichia coli; larutan garam fisiologi s 

(NaCl 0,9%), digunakan untuk membuat suspensi daging ikan tongkol menjadi 
. ~-~ . 

berbagai pengenceran sesuai dengan kebutuhan ; lndol + Reagen Kovak dan 

media Simon Citrat Agar. ·· ;. 

. . 
~ ~ - ~. : 

111.3. Metode Penelitian .. · .· .... ,., 

~~- ;_··: ~--~~-

Metode penelitian yang diterapkan dalam melakukan identifikasi dan: ... ~::/ ::.; . · ··.·. :· / 

perhitungan bakteri Colifmm dan t:scherichia coli adalah metode f'vlpst · 

Probable Number dengan tabel Me. Crady's. . . ~ . 

Setelah sam pel diperoleh dari pasar ikan langsung dikeluarkan-·dari .· 

. . . . 

kantong plastik dengan menggunakan pinset steril , dipotong de~g~.n gmiting 
. . : ·.·: -~ .. 

steril kemudian ditimbang seberat 1 t,rram. Kemudian dilakukan pe~g~~b~-;~t:l--' .. , · 

scri I o·1
• I o·~ . I o·1 

dcngan tiap scri pcugcnccran hctjumlah linHr ·t ~)l~ung . . ·.Pari. 

tiap pengenceran ini dilakukan penghitungan bakteri Collfonn dan h's~her,i~·hib 

coli secara MPN. 

Perhitungan ini dilakukan untuk mengetahui dcrajat kontaminasi pada 

ikan segar. Hal ini hcrguna untuk menget~lmi rnengetahui apakah suhu 

... :~ 
1 . 

: ; . ~ . 

..... 
-~ -:. i ... 

. 'ti 
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penyimpanan pada es baht memang dapat menekan jumlah perkembanl!an 

bakteri olifonn dan J:.:scherichiu coli . 

Ill. 4. Perhitungan Kuman Secara MPN pada 'kan Laut 

Cara kerja yang diterapkan dalam penelitian ini berdasarkan metode " 

Most Probable Number" dari Me. Crady's yang telah dimodifikasi Bucle eta/ ..; 

Pada penelitian ini untuk setiap sampel ikan laut dilaku.kan 

pengenceran seri 1 o·' , 1 o-2 
• 1 o-3 dengan cara mernbnat suspcnsi satu gnHn.-'· --

sampel yang kemudian ditambahkan kedalam sembilan mili latutan · NaCl 

fisiologis (0,9%) dan ini merupakan pengenceran 10"1
. Untuk pengenceran !0-L 

.·, 

maka dati larutan 10"1 diambil satu mili dicampur sembilan mili larutan NaCI .· . 
. . 

' .. , 
fisiologis (().9%) . 

Cara yang sam a dibuat unntk pengenceran 1 o-3 
, yaitu dari larutan H)-7. 

diambil satu mili yang kemudian ditambahkan sembilan mili larutan NaCI 

f1siologis (0.9°/o). Masing -masing pengenceran diambil satu mili kemudian 
.,, 

d.ipupuk dalam media Me. Conkey Broth , sedangkan untuk kontrol . cfilalq1kan 

· . .:. 

pemupukan dengan mengambil satu mili larutan NaCl fi siologis (o : CJ~ic> ) 

kedalam Mc.Con.key Broth. , ... 
' .- . 

.. . • :!' '• :.. 

Kemudian dilakukan inkubasi pada suhu 37° C selalna 24 jam :>:<:i .· . 

Kemudian dicatat pertumbuhan bakteri Coliform d<m h'schericia coli . Bakteri . 
. •' . -·~ 

.· .· 

yang tumbuh pada media Me. Conkey Brotl1: ditandai dcngan pcrubahan warn a 

·., 

.-

·~ ( . 
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·~Aroth, dari merah jemih menjadi kuning keruh. Untuk kuman yang diduga 

V h'sc:hericia coli tabung Durluun akaJl berisi gas atau mcngapung di 

permukaan media. 

111.5 Penanaman pada media Eosin Methylen Blue Agar (EMBA) 

Drui tiap tabung reaksi yang positi f, perbenihannya dipindahkan ke dalam 

media EMBA secara streak dengan menggunakaan ose. Kemudian 

diinkubasi pada suhu 37 ° C selama 24 jam . Selw-uh cawan Petri dari tiap 

seti pengenceran yang menunjukkan adanya pertumbuhan koloni bakteri 

Coliform dicatat dan dihitung dengan menggunakan tabel Me. Crady's begitu· · · 
' : 

pula terhadap koloni bakteri Eschericia coli. . ...~ 

Bakteri tumbuh pada media Eosin Methylen Blue Agar(. EMBA) .· 

dengan membentuk koloni, yaitu pada bakteri Coliform mempunyai diameter ~· ·. , 

empat sampai enam milimikron dan berwama abu-abu (Ewing, 1973). 

Sedangkru1 Eschericia coli akan membentuk koloni berwarna hijau metalik 

dengan pusat koloni kehitaman dan berdiameter dua sam pat em pat mi li 

mikron. 
. , · 

111.6. Penanaman pada Larutan Pepton 1 1% dan Citrat 

Penanaman pada larutan Pepton I % adalah sebagai persiapan untuk 

melakukan tes lndol. Tiap cawan Petri dari setiap seri pengeceran yang 

menunjukkan koloni bakteri Colif01m dan h'schercia coli dengan . 

.. 

~ menggtmakan ose dipindahkan ke dalam iamtan Pepton I o/o yang telah 

.. 

•'. 
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disiapkan. Kemudian diinkubasi pada suhu 37 o C selama 24 jam. Sctelah 

masa inkubasi , seluruh tabung dari tiap seti pengenceran ditetesi dengan 

reagen Kovach sebanyak 0,3 ml mdalui dinding tabung. Reaksi Indol positif 

'{ ditandai dengan terbentuknya wama merab pada lapisan atas yang berbentuk 

cincin . Selw11h tabung yang menunjukk<m reaksi lndol pos.itif dicatal dan 

dihitung dcngan menggunakan tabel Me. Crady's. Hasil yang diperoleh 

merupakan jumlah Eschericia culi per gram sampel. Demikian jnga dengan 

penanaman pada Simon Citrat Agar ( SCA), adanya pertumbuhan Hschericia 

·/ ~..:oli terlihat dengan tidak adanya perubahan wama. 

Ill. 7. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lcngkap, . 

dengan membagi menjadi lima wilayah. Dari tiap wilayah masing-masing. 

diambil enam sampel ulangan. 

I 11.8. Anal isis Statistik 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian diuji secara statistik dengan 

menggw1akan Analisis Ragam. Apabila terdapat perbedaan dian tara 

. ···. 

.:..-.• ~· ! 

·.· .. 

~· 

: . 
. . ... 
·: ... -· "< 

·.\ 

perlakuan maka dilanjutkan dengan uji Statistik Bed a Nyata Terkecil . · · . 
. • ' . 

·' . 
(Yitnosutnarto, 1993) . 

. ... · : 

: 

· ... , 
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IIASIL PENELITIAN 

IV.l. Penanaman pada Media 

Hasil penanaman pada media bahan ikan tongkol segar dapat dilihat 

pada Lan1piran 1 Wltuk jmnlah Coliform dan Lamp iran 2 untuk melihat jumlah ··:: 
-~ ..... ,. . . . 

/:'scherichia ('o /i . Pada lamp iran terse but tcrlihat jumlah kLunan per Gram dari 

ikan tongkol segar. . •: .. 

Penanaman pada media Me. Conkey Broth ikan tongkol segar sebagian 

besru· menunjukkan hasil positif. Hal ini dapat dilihat dari sebag,i~n hesar 

tabung menunjukkan perubahan wama dari merah j ernih menjadi kuning kcr~h . 

dan tabung Durham yang berisi gas atau mengapung di pennukaan media . 

Dati Me. Conkey Broth yang positif kemudian ditanam pada media Eos!n 
._.·. · 

.· .... · 

Methylen Blue Agru·. Hasil dari Eosin Methylen Blue Agar yang positif inilah 

yang menunjukkan jumlah Coliform. Pada penelitiru1 ini scbagian besar dari 

Me. Conkey Broth yang positif rnenunjukan hasil yang positif pula pada 
- ~ 

Eosin ~v1ethylen Blue Agar. 
• ,. <;• ,: ···t. 

··::·· · . 

Penanaman pada larutan Pepton 1% dan Simon Citt~at !}gar: dilakukan 

v/untuk mengetahui jumlah Escherichia culi dru·i media ·Eosii·1 Metbylen · Blue 
~ \_-.. 

. - ::--· 

Agar yang positif. ·Pad a pcminaman larutari Pep ton 1% + Reageo .Kqvak 

.· .. . 

. .· ~ .. 
; ~ :· -. ) .-· . ,., 
.· . •. •, 

. · .. . .' 

•: 

-
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Reagen Kovak memberikan hasil positif , sedangkan penanaman dengan 

Simon Citrat Agar menunjukkan hasil negatif. 

IV .2. Penghitungan Jumlah Coliform dan E:w.:Jrerh:lri coli 

Jumlah Coliform diperoleh dari jumlah plate Eosin Methylen Blue 

/ Agar yang positif. Sedangkan pengujian dengan uji lndol yang membcrikan 

hasil positif dan uji C'itrat yang negatif menunjukkan jumlah J:'scherichia 

V coli. Penghitungan jumlah kuman ini disesuaikan dengan tabel Me. 

Crady's, diperoleh hasil seperti dalam tabel di bawah ini . 

Tabel I. Jumlah 1-·.'. coli pada lkan Tongkol Segar di Wilayah 
Surabaya·l'imur 

Tabel 2. Jumlah E. coli pada lkan Tongkol segar di 
WilayahSurabayaSelatan 

-- ... , __ .. _,, ,,_.·-, ...... ,. ,,.,_, _,, .... 'Pasar ,WonokJorno.:-_,,,., ... ,,_,. ,_ ... ,_,,,,,_:.-:. Pasar-Ruugkut ·, · : 

--- - -- ------------ -----~----- ------- -·-----·· · ·- -----~ --- -~· ·-----· 

' I ' . • > 
:,· . 

.... ~. 

' . ··.:. ;.~ 

'· 

. ..... 

;I 
l 
' ; .. ., ., 

• • . ! 

:." .;.:- . 
• ( .... ·. 

. ~:·~ .. = 

·. ··. . .. ·. , . 22. . , .. ___ ,_, ___ _ ._,_,,,_ ,.,,± .. ,. , ,, . . ~r . ,_-~---
2 -+------ - 8 . 20 . :-·_ . - . . ' 

[ - --~~~-:-- -------~-~~ ------ -~ --=-· ._~,-:-l~J_-- ~--:_~-.~- .:. ·.·:_.:: : .. ·· 
. r ..: . 

# ' •,• 

..... . 

··.·. 
,<-

.•· · .... _· 
·. . .. I 

'# • • • ··-': . :~ 

.~:·. 
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Tabel 3. Jumlah ~:·. coli pada lkan Tongkol segar di Wilayah Surabaya 
Bar at 

2 
.., _, 

Rata-rata 

40 

21 

27 

32 

17 

22 
~---··----------~---·-·---------------'-- ·-------·-----· --· -·· 

Tabel 4. Jumlah E. coli pada Ikan Tongkol segar di Wilayah Surabaya 
Tengah 

33 24 

2 32 7 
., 

33 9 ..) 

Rata-rata 32,66 13,33 

Tabel 5. Jumlah E. coli pada lkan Tongkol segar di Wilayah Surabaya 
Utara 

II I4 .. 

2 12 26 

3 9 ··· 14 

Rata-rata 10,66 18 '---- - ---- ----·----.J ______ _______ _________ ___ ..L_ _________ ~-------· 

- __ ,. 

·-~~:- . 

; ~ - . "I 

-, 

. . . . 
·' 

. .. ··. ·~·. 

.· . 
.. 

. ~ . .. 
. ··- · .. . ·. 

., 
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Tabel 6. Jumlah Coliform pada lkan Tongkol segar di Wilayah Surabaya 
Timur 

1 

2 
., 
J 

Rata-rata 

17 

14 

32 

21 

21 

31 

21 

41 

Tabel 7. Jurnlah Colifonn pada lkan Tongkol segar eli Wilayah Sura6a§r ·· 
Selatan 

I 27 21 

F 
2 14 21 

3 45 21' 

Rata-rata 28,66 21 

Tabel 8. Jumlah Coliform pada Ikan Tongkol segar di Wilayah Surabaya 
Barat 

20 17 

2 47 39 

21 21 
1-------·--·--------------r-·-------··--·-----------·r----------------

Rata-rata 29,33 

.. 

-; • I 

. ;.~ ·-:• 
•..: .. 

. ! .. ~ . 

. . ~--~-
- ... "I"· 

.. .. ·' 

'· 

::! 
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Tahel 9. Jumlah Colifc,rm pada lkan Tongkol segar di Wilayah Surabaya 
Tengah 

Ulangan Surabaya Tengah 

I 
Pasar Keputran Pasa r Gen teng. 

I 
...,..., 

14 -' ,) 

") 39 II 

3 
...,..., 

11 .).) 

--
Rata-rata 35 15 .66 

,,;. \ li A 

... .... 

,· ' 
' ' ,·- . ·~ 

Tabel 10. Jumlah Coliform pada lblll Tongkol segar eli \rVilayah Surc1baya 
Utara 

-------· -------~-----· 

Ulangan Surabaya lJ tara 

Pasar Pabean Pasar Karas Kn.tmpung 

I 17 1 1 :'; _:..(_. 

-·- -------~ 

") 21 
20 ~ ., 

17 14 . . ..... _, ··-1 ·----- ---·- . 
Rata-rata 18,33 -------· 2022__~-~: . 

:·· 

•,' 

Dari anal isis : tati stik , tcrlihat ball\\·a wi layah penjualun (Sumbaya Utara , · · 
. ·';.., . .. ··.; 

' . ..~ .... . 

Sura,bayn Timur. S urubuy~1 T3arat, Suraba)'<l Se latan dun Surab~1ya Tengtl l~) l i~ak(~~)\:.~ ·:_· ... 
- . . . •. . 

berpengaruh tcrh adap _iumlah Fsclwrici8 coli d~tn Colir(Jrnl awu 

menunjukkan bedu ny<lta (p < 0.05). 
. ,. .:. ~~ 

.. ·• -.. :• 

"' . 

. . 

' •, 
•, 

:-. 

. .. -
tida~ 

~ ..... 

. ' 

-~ . . . . . 
) , 

. . ·-:- .. 
. .... :· _ .. 

': .- .. .· .. 

, ·: 

,· 

.·: ·.,. 
; 

., ., 
.... 
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BABV 

PEMBAHASAN 

V.l. Penanaman pada Media 

-:; 
Penanaman pada media Me. Conkey Broth dari sam pel ikan tongkol :: · 

segar sebagian besar memmjukkan hasil positif, walaupun ada beberapa tab~mg . · 

menw1jukkan hasil negatif. Hal ini disebabkan karena pada sampel yang 

ditanam tersebut sedikit atau tidak mengandung bakteri yang dapat 

memfetmentasi laktosa dan termasuk Gram negatif. Dalam media tersebut 
·.:·= ~ .. . .. ~ :. ;, 

mengandung bile salt yang menghambat pertumbuhan bakteri Non Ent~iik':; ... ·. · 

tapi tidak berpengaruh terhadap pcrtumbuhan bakteri golo~1g~n entenk 

(Singleton, 1992). 

Hasil positif apabila terjadi perubahan warna dari merah jernih -berubah 

.. 
menjadi keruh kuning atau kekuningan dengan sedikit atau . baji~~~· .: ga ~. · 

~- ; : . : .. •' 

.·.·:· 
~ ..... 

.·· ....... . . 
Kemw1gkinan bakteri yang dapat tunlbuh pada media ini adalah· dari genus ·:~_· . '' "· ·· . . 

Salmonella, Shigella, L'scherichia cu/i, Proteus, Klebsiella dan Aerobacter: 

Penanaman pada media Eosin Methylen Blue Agar dari sarnp~F ikan 
..... -: :· . . ' 

·.·'t .. 

tongkol segar juga tidak rnenunjukkan hasil positif.sernm~, meskipun pupukan 

diambil dari media Me. Conkey Broth yang menunjukk~m hasil positif.. Hasil 
.. . ~ 

positif dari pemupukan pada Eosi11 Methyle.rt . Blue Agar ini rnenunjukJ{,it:A . · · · 
. . . . · ~ ·,., :· 

... .. • • • • ~ • : : • ·-:~~: :• 0 • 

jumlah Colifonn per gram sampd. Media infdi"gwiakan tmtuk isolasi· hakteri · 
• . .' .: . ·•. ' • • . I ,. ., ' . . ., • • 

) · .. . . ,· 

.· 

. \ . ~': ... ·:_< ·. .... . .: . .- .. 

·. 
: .· .. 

. ' 

r·;-~ ::. ;~: .. :.: 
• • • '·. 0: • •. · :; :_~ .. >:: 

.. ~. 
: ~\~ 'I ,t; .• 

.. \' Q '. 
•. ···."t 
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Gram negatif dan digw1akan untuk membedakan antara Escherichia coli 

dengan bakteri pemecah laktosa lain (Anonimus, 1994 ). Escherichia coli 

mempunyai kemampuan memfermentasi laktosa relatif lebih cepat dibanding 

bakteri pemecah laktosa lain. Pada media Broth, suhu 3 7°C waktu 

generasinya 17 men it (Trevor et a/., 1 995). 

Colifonn pada Eosin Methylen Blue Agar dapat diidentitikasi dan 

.. . 
dihitung, sedangkan untuk Escherichia coli pada usia pupukan muda masih . ~ -

dapat dikelirukan dengan bakteri lain, di antaranya dengan Aerobacter dan 

Klehsie/la. Hal ini disebabkan karena selisih waktu untuk mernfermentasi 
• I • , 

. .. 

laktosa an tara bakteri terse but relatif sam a. Pada usia pupukan yang tua .,: . -; 
. . ..":' 

memungkinkan Escherichia coli dapat dominan tumbuh . Untuk ~kepastian ··. c , . 

• 1 ,· 

hscherichia coli perlu diuji lebih lanjut dengan uji Citrat dan uji IndoL 
~ . : ; 

. • .. -:'. ·~ . ·. 

Terlihat dari hasil penelitian, meskipun positif pada Eosin Methylen· 
. :·. 

Blue Agar belum tentu positif pada uji Indol. Hal ini menunjukkan bahwa . 
i)/'-t(~ ,,~.:~ .. 

penghitungan Escherichia coli pada media Eosin Methylen Blue Agar bet(irn · '''.;•:<::: ... 
. . .. ·,:; ' 

tentu benar dengan kata lain bel urn dapat dilakukan. 
' ; .···· 

-~-

Sedangkan pada uji In dol dan Citrat relatif memberikan hasi I yang .. · 
':i .. :. 

. . .·:-' 

sa ling menguatkan. Apabila positif pada uji Indo! selalu diikuti h~si('_y:ang~ 

negatif pada uji Citrat. 

. . .. 

•, ,'·. 

·:; · ; 

' • .. 

-\·'.'' 

•. . . ~·-:.. . .-' 

' .. ~ .. : .... 
; . -
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V.2. Penghitungan Jumlah Coliform dan Escherichia coli 
·,. 

Penghitungan jun1lah Coliform adalah dengan rnenghitung jurnlah 

plate Eosin Methylen Blue Agar yang positif mengandung Coliform pada 

sernua seri pengenceran dan disesuaikan dengan tabel Me. Crady's. 

Sedangkan untuk kepastian jumlah J:.:scherichia coli dengan menghitung 

tabung positif pada uji Indol pada semua scri pcngcnceran yang di scsuaikau 

dengan tabel Me. Crady's. 

Selama proses penjualan, biasanya ikan tongkol disirnpau dalam 

tempat yang diberi es baht. Hal ini menyebabkan kontaminasi dan . 
,·_ . 

... J·,---:: ...... . --. ·::·.< ;~·-. 

pettumbuhan mikroorganisme tidak dapat maksimum. Pada suhu di hawah ··. -.·· 

1 0°C pertumbuhan Escherichia coli tidak dapat optimum. Suhu optirrnu11 

yang digunakan bagi pemunbuhan Hscherichia coli adalah 37°C (Pelczar: Jr.:·· .. 
... 

' ''i 

and Chan, 1986). Suhu rendah juga bersifat sebagai pengawet dan 
':·""·. 

•' ~ ·: · .. 
. 1 

bakteriostatik yang menyebabkan bakteri berkembang biak secara laf11bat. 
·;.\ 

.. · '· . l 

<- :.' . .... 
Jadi di sini ikan tongkol segar yang diterima konsurnen adalah hasil dari. · · ··~::: '" ' . . 

penyimpanan pada suhu rendah (es batu). 

Jumlah rata-rata Colifom1 pada ikan tongkol segar dari wilaya_li. ·:: · 

··. : \.·..: 

Surabaya Timur 31, Surabaya Selatan 24,83, Surabaya Barat · 27;,66; .. . ~ · .. · · . .. · . . . ~ 
.··. 

> · :M'•, 

Smabaya Tengah 25,33 dan Sw·abaya Utara 19,33. Jurnlah tersebu.t .ri:Ia~i:h . 
. ' . : ' :: . ;: · · ~: 

di bawah standart dari Ditjen Pengawasan Obat dan f¥1C;lkanati , : ~ehiii.~g~ 
, · ~ : • I ' . ·• ·: 

:-::' 

masih layak dikonsumsi. Sedangkan unh1k f·:scherichia coli pada·:1:-ata~r~ta~: 
. . •' :· .. . . . ·.· ··'· •.. ·~ : . 

. ··· · 

'·· 
•' 

• •. '< 

.. ; :;. ...~~~ ... 
,·I'• 

·~ ' .... . 
. ·.,..~·l··· -.. ~- ·~ 

. ~-: 

• ,c .... 
. ; 
. . 

· .. -· 

·:. . 

. ... 
, .:~ : •.·· ' . 

. ·.· 
. ~ .. 

. ·:. ,: .• .. 
.,. 
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tiap wilayah adalah : Surabaya Timur 24,66.. Surabaya Selatan 21 ,6, 

Surabaya Barat 24,5, Surabaya Tengah 23 dan Surabaya Utara 14.33. 

Jumlah ini pun masih di bawah standmt sehingga masih layak untuk 

dikonsumsi . 

Terlihat dari data bahwa rata-rata jumlah Coliform untuk tiap 

wilayah masih iebih tinggi dari Hscherichia coli. Setelah dianali sis secan1 

statistik, temyata baik jumlah Colif01m ataupun l~schcrichia coli antara 
·,. ·. 

wilayah tidak berbeda nyata. Hal ini disebabkan karena sebagian besru: • 
. 1 

ikan tongkol segar berasal dari pasar besar Pabean. Selain cara penjualari 
.. "!.- :. 

... , 

yang relatif sama yaitu ditempatkan pada tempat yang diberi es batu 

sebelum sampai ke konsumen . 

Pencemaran oleh bakte1i mungkin disebabkan pada waktu 

pengangkutan dari pasar besar. Dapat juga terjadi melalui tangan yang telah 

terkontaminasi bakteri, kemudian menangani ikan tongkol segar. Karem!':· ~· · ; · '. · .: '.-· 
~<· 

Coliform dan Escherichia coli dapat mengkontaminasi lewat udara, tf~~ 

menutup kemungkinan hal ini juga te1jadi pada ikan tongkol segar. 

Tapi melihat rara-rata jumlah Coliform dan E'scherichia coli yang 

mencernan ikan tongkol , segar dapat disimpulkan bahwa car a 

pengangkutan, penyimpanan, penanganan ikan tongkol segar di wilayah 

·-------------- ~·~ 
__ _.._._ ... ------~ 

. ' 
: ~ . 

..... · I 
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Kotamadia Surabaya relatif cukup baik. Walaupun demikian, peningkatan 

sanitasi pasar, perbaikan cara peyimpanan perlu ditingkatkan dengan tujuan 

meminimalkan jumlah kuman yang dapat mengkontaminasi ikan tongkol 

segar tersebut. 

. . 
' ..... 

'f'·_:. 

... . ~ 

'\, ' ·.- . 

'· · ..... -. 

:.', 

j 
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Vl.l. Kesimpulan 

BAB Vl 

KESIMPliLAN DAN SARAN 

Kesimpulan yang dapat diamhil dari penelitian in i adalah : 

I. Ikan tongkol segar yang dijual di wilayah Kotamadia Surabaya masih layak . 

dikonsumsi. sesuai dengan standar dari Dirjen Pengawasan Obat dan 

Makanan . 

' '~ 

' Tidak terdapat perbedaan jurnlah Coliform dan h'scherichia coli dari · . :. '~ 

wi layah penjualan di Surabaya. 

~ i . 

.. 

Yl.2. Saran 

I. Sebaiknya perlu ditingkatkan pada cara pcnyimpamin dan peng~.ngkuta ti 
. ~. . 

-·. 
ikan tongkol segar untuk meminimalkan kontaminasi oleh bakterl. 

.. . . 

Perlu dilakukan pencl itian lebih lanjut tentang cara pcnyimpan ~tfl yang 

efektif dan murah dalam mencegah pencemaran baktcri. 

;; ';• 

____ ........._ ___ -------:··· 
• • ~.t 

•' ~ .. 
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RlNGKASAN 

RAHADIAN ALEX. Pencemaran Colifonn dan h'scherichia coli pada 
• 't~ 

ikan tongkol scgar yang dijual di wilayah Kotamadia Surabaya . ( di bawah 

bimbingan Drh . Susilohadi Widjajanto. MS. sebagai Pembimbing l dan Drh . 
. 

\wan Willyanto. Ph.D.JviSc. sebagai Pembimbing II). . . 

Tujuan ini adalah untuk mengetahui tingkat pencemaran C~fifonn dan 

l:'.licherichia coli pada ikan tongkol scgar yang di_iual di wilayah Kotari1adia . 

Surabaya. . . .. 

Bahan penelitian yang digunakan adalah ikan tongkol se&ar yang ilijual 
;c ·.·.<.·: 

eli beberapa pasar di Surabaya Utara. Surabaya Timur, Sur~baya Barat, 

Surabaya Tengah dan Surabaya Selatan . Masing-masing wilayah diarnbil d.tla· 
. ' ~ ' 

pasar yang tiap pasar diambil tiga sampel ikan tongkol segar. Jumlah~:K~iur\.!~ 

sampel 30 ikan tongkol segar. 

·.· 

Metode yang digunakan adalah MPN (Most Probable Number). 

Langkah pertama dibuat seri pengenccran HY 1
, 10·2, 10··1. Masing-masing scri ·· 

pengenceran ditanam pada media Mac Conkey Broth sebanyak lima tabung. 

Apabila hasil positif, ditanam pada Eosin Methylen . Blue Aga~ . .. Untllk 

!:'scherid1ia coli perlu diuji pada larutan pepton 1%) + reagen Ko\'achda~: pada 

media Simon Citrat Agar. . ~ - . 

. , . 
. t.·· 

. ···, 
·~: ... ;.~ ' .. 

~ t .. 

·' ll 
,N· 

' .. , 

I 
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Jumlah Colifmm dihitung dari jumlah plate Eosin Methylen Blue Agar 

.. 
yang posirif. sedangkan h'scherichia coli dari jumlah tabung positif pada uji 

Indo! dan uji Citrat dan disesuaikan dengan tabel Me. Crady's 

Data dianalisis dengan Rancangan Acak Lengkap. Hasil penelitian 

menunjukkan tidak terdapat perbedaan wilayah penjualan ikan tongkol segm: di 

Kotamadia Surabaya baik dalam jumlah Colifonn dan hscherichia ~:o/i . Hal 

ini disebabkan karena ikan tongkol segar sebagian besar berasal · dari pasar 

besar Pabean dan cara yang sama dalam pengangkutan dan pcnyimpanan . 

Jumlah Colifonn dan h·scherichia coli pada ikan tongkol segar mas.ih Ji 

bawah standar yang ditentukan olch Ditjen Pengawasa11 Obat da!J Makar1~;1. 

,_ ... 

x,: • 

: . .-· · - -~ -
.. · • i. . .,. · . 

. - .. 
. ' · 

~· ,.-:: h . ..... 

. ._~ ~ - ... 
. :J .·r 

'. p~ • 
'",1 

I •: 
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Lampiran l. Tabel Hasil Penanaman Coliform pada Media 

--------------4----------~------·------~-------------+----------
2 

2 

0 

21 

21 

21 

2 1 

17 

14 
- -4--·--·---,P -·--·-·-. --

. 2 t 

' 26 

0 14 
----+-----. ·-- ----·-----·-

... 

: .. ? : 

t . -:. 

, . . 

0 ;-. j3 
----- - - ----+--------------+-----------+------------i------ -- - ,. ;::· :. . . . ~. 

1-----------·-- ·f---·-·--·-·---~----- ----·- .. -·--- .... ---· -·-
33 

-·----------+-·-·-----·- --·---+-----------+-------------+--- ----·-·--·-----
I 24 ~ .. 

- ----i---- ·- - ------l-- ------
0 t 1 . : ~· · ... -..... ::. 

0 ' 12 

70 
.-..:· ,· :· .· 

. . ·-· . . ... ·. 
2 J2 ·· .... 

'•. ! I 

2 -2i .. 
\ I :. 

17 

14 

2 32 
------------+------- -·-·--··-·-<f..- --·- ·-------·-· .. ... 

2 20 
- ---·----- -1------- -·---- J- ---- -- - ------ --·-

2 . '.· 47 
-1-------·- --- -- -· ------ -~-- - -- -

2 2 1 

2 : .f7 
------ -- --~ _ ___ __ ... _. .:-- -~4 . . 

2 39 .. . ., 
.· ·.·:_:-: . . 
, . -·:: _ ...... 

• '' .. <:' ~·:. ... ·:· : : ,_ • 
21 

.. . 

. . ~ -
.. : ... , ' : . ' t • .. ·· 

.·:.· 

. - ; . -~ ' . ... 

,,. , I • • .... 
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Lampiran 2. Tabel Hasil Penanaman Esdzerichia coli pada Media 

4 2 0 22 
..., l 

·---------- ---- ----- --- ----- - 0 

3 

0 

3 

8 

45 3 4 

4 3 

5 3 

6 3 

9 

10 

II 
.,., 
1-

17 

.., 
.) 

2 

18 2 

3 2 21 

2 2 20 

0 II 

:n 

4 24 ·. 

0 7 

2 0 9 
f-------~--t---------+----------l------------- --------------

19 5 1 46 
~---------r--·------4------------~-------------~---------

20 4 ,., 2 32 
f--1 - -------- --+------------+---- ------~---------+--------------' ; 
! 21 3 3 21 

, ,., 
() 14 

--+----- --·---- --- -------------------
23 2 1 - 14 

1-----------------+---------------+-- --- --------- ----+---------- --------:-----· -------------
24 4 I -21 

I 
25 3 2 2 20 

I 26 4 4 40 · 
r---------+-------------l-----------4-------------~-----. -~--=.-..:_. 
I 27 3 3 2 21 :::-,·. 
-- ~-:+;___,_:_ __ _ 

28 2 3 2 . ' lT 
~------------1----------------l-----------+----'-- ·----·+_:__; ___________ --

29 4 ,., 2.. ., 

30 3 2 1---
'---- ------~--------------~------------_L ______ _ 

-:.:~ . 

32 

. .1'7 . ·. 
. -~ ' . . · _:·:.---. 

.· . . . . 
. ; : . . . 

.. ,. 

._}h_. 
. . ~. -: 

-·-

'..: ' ... . 
/. 

-- · 

· .. :: -~ 

. ..... .. ·• ...... 
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Lampiran3. Hasil Analisis Data dengan ANOVA pada Jumlah 
Escherichia coli pada lkan Tongkol Segar 

2 14 32 12 

3 21 45 21 33 9 
4 46 21 17 24 14 

5 32 20 32 7 26 

6 21 11 17 9 14 
- - ---- --

Total 148 127 147 138 8() 
--- -----¥-- - -----

i 24,5 23 I Rata-rata 24,6 21,2 14,33 
--

FK. :::: 6462 
·- 139 I 0,53 

30 

JKT 
·' 

:_ , ;-

= 17314-13910,53 

- 3403.47 

JKP = - FK 
6 

14374-1 39 10,53 

- 436,47 

JKS JKT ·· JKP 

3403,47 - 436,47 
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KTP 

KTS 

Fl111ung 

Sidik Ragam 

p 

s 

JKP 346,47 
== - ---

t - 1 4 

- 109,25 

= JKS - 2967 
t (n - I) 25 

= 118,68 

= KTP / KTS 

= I 09.25 I I 18.68 

= 0,92 

4 
25 

436,47 
2967 

109,25 
118,68 

0,92 2,76 
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Lampiran 4. Hasil Analisis Data dengan ANOVA pada Jumlah 
Coliform pada lkan Tongkol Segar 

I 17 27 20 33 17 
2 14 14 47 39 21 
3 32 45 21 33 17 
4 70 21 17 24 21 
5 32 21 39 II 26 
6 21 21 21 12 14 

Total 186 149 165 152 116 

Rata-rata 31 24,83 27,66 25,33 19,33 

FK = 7682 = 19660,8 
30 

JKT = 172 + 14 2 + ... + 14 2 - FK 

= 24320 - 19660,8 

= 4659,2 

1862 + 1492 + 1652 + 1522 + 1162 

JKP = - FK 
6 

= 20097 19660,8 

= 436,2 

37 
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JKS = JKT - JKP 

= 4659,2 - 436,2 

= 4223 
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KTP = 

= 

KTS = 

= 

Fh = tlung 

= 

= 

Sidik Ragam 

Perlakuan 
Sisa 

JKP = 436,2 
t - I 4 

109 

JKS = 4223 
t (n - l) 25 

168,92 

KTP I KTS 

109 I 168,9 

0,65 

4 
25 

436,2 
4223 

109 
168,9 

0,65 2,76 
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Lampirsn 5 

SKEMA Hf.TODE 

l10S'r PROEMBL£' NUHBER 

r gr ro..._-_1 _____ ro- 2 ro- 3 
samp;r\ Iml \ ~--~I~m~r----~\ 

9 ml 
fl.Z. o.g% 

+ 

J
streak pnda 
tiap petak 

9 ml 

Pl O.t1.7. 

J.r ml 

c;>. -

I I 

I ' 
iJ 

+ 

btreait pacia 
kiap pctak .. 

+ 

:• . ··•. ·:, . 

Media ··Mac .:.. 
ConKt:y 'Or·ot h 

. ·.-·. · 

~ dw 'pas). fl {J cic:( 
t 57 C - ;: ~~ j am 

l&treak pada 
~iup IJe ta~ 

... ~~ 

!1cdia f. t.Jt'; in- · ·' 
Methylen Hlue A~ai·' 

nlaru tan 
tJepton I% 

l 
di tambah 

Reagen Kovach 
~ 

+ : teruentuk 

. nMedia SiroonUCi tra t Agar 

~ 

I nku basi pad a 
t 37 C -24 jam 

I nku baGi pad a 
t · 37 C ~24 jam 

+ : warna teta~ h i jau 

cincin merah 

<. 

. ": ' 

. .: ., .. . .. 
"" ·. ··.· 

,'"· 
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-

LAMPIRAN SURNr KE'l'ERANGAN DIRJEN POM 
NOMOR : 03726/B/SK/VII/89 

TENTANG 
BATAS MAKSIMUM CEMARAN MIKROBA DALAM MAKANAN 

41 

No.: JENIS MAKANAN JENIS PENGUJIAN : BATAS MAKSIMT)M 
per gr/per ml 

----------------------------------------------------------~ ~ ~ 
I : BUAH DAN HASIL 

OLAHNYA 
1. Buah kering 

II : COKLAT, KOPI 
1.Coklat & kopi 

bubuk 

III : DAGING DAN HASIL 
OLAHNYA 

Eschericia coli 

Angka lempeng 

kapang 

10 

total 10 6 

10 4 

• # ·~ .. 

1.Daging asap yang 
diolah dengan 
pan as 

Angka lempeng total: 4 5. 10 ' 

2. Daging ayam 
segar dan beku 

MPN Coliform 
Salmonella 
Staph. aureus 

A.L.T. 
Esch.coli v 

Enterococci 
Salmonella v 

Staph . a ure u s 

3.Daging karkas A.L.T. 
beku dan daging Salmonella 
tanpa tulang beku 

4 .Sosis masak A.L.T. 
MPN Coliform J 
Esch.coli 
Enterococci 
Clost.perfringens 
Salmonella 
Staph. aureus t/ 

10 
Negatif 
0 

1.0 6 

10 
10 3 

Ne~at if 
10 

10 7 

Negatif 

10 5 

10 
0 
10 3 

10 2 

Ne~atif 
. 10 

. 
'. , .. ~\ "~~ . •. 

.·_ ... 

. ; 

. · · . . ' · :" ... ·': 

.. .. , ..... 

·. ·· ·. 

.. 
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..._ - -

IV : GULA 
l.Sirup 

v :IKAN DAN HASIL 
OLAHNYA 
l.Ikan asap dingin 

(cold smoked fish): 
Udang rebus beku 
(precooked frozen : 
shrim, prawn, lob-: 
stertails) daging 
kepiting rebus 
(Crabmeat) 

~ 
c 2 . kan segar dan 

ikan beku (resh & 
frozen fish) 

/ udang mentah beku: 
(frozen raw shrimp 
& lobstertail) 

VI : KACANG-KACANGAN 
1.Kacang mente, 

kaca ng tanah dll 

VII: MAKANAN BAYI DAN 
ANAK 

l.Pengganti A.S.I 
(Susu bayi) 

A.L.T. 
MPN Coliform 
Salmonella 
Vibrio Chol L~ra 
Staph.aureus 
Kapang/khamir 

Angka lempeng Total: 
MPN Coliform Faecal: 
Salmonella 
Staph.aureus 
Vibrio parahaemo
liticus 

A.L.T. 

5.1 0 2 
20 
Negatif 
Ne gati f 
0 
50 

10 6 

10 2 

Negatif 
5 .10 3 . 
0 

107 ,·· 

42 

MPN Coliform faecal: 4.10 2 •. 
Salmonella Negatif~. 

Staph.aureus 'L 
Vibrio chol e ra 

Esch .col i 
Kapang 

A.L.T. 
HPN Coli form 
Salmonella 
Staph.aureus 

·' 

5 ~ 1'0 3 

Nega'ti f' · 

J.0 4 

2 0 
Ne~atif 
10 

. ' 
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